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 Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Cisaat, Kecamatan Ciater, Subang, Jawa Barat, bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat dalam mengelola 

potensi wisata desa yang meliputi perkebunan sayuran, 

kebun nanas, perkebunan teh, peternakan sapi perah, dan 

pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas. Program ini 

dirancang berdasarkan analisis situasi yang komprehensif, 

identifikasi masalah, serta solusi dan metode pelaksanaan 

yang terstruktur. Tujuan utama dari program ini adalah 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan potensi wisata desa yang 

berkelanjutan, meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam manajemen pariwisata dan promosi digital, 

memperkuat kelembagaan ekonomi lokal, serta 

mengembangkan desa wisata yang berkelanjutan dan 

kompetitif. Metode yang digunakan meliputi koordinasi 

dengan pihak terkait, persiapan alat dan materi, analisis 

situasi, identifikasi peserta, pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan, serta evaluasi dan pelaporan kegiatan. 

Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kesadaran dan keterampilan masyarakat, 

serta penguatan kelembagaan ekonomi lokal yang 

mendukung pengembangan desa wisata yang 

berkelanjutan. Dengan hasil ini, diharapkan Desa Cisaat 

dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam mengelola 

potensi wisata mereka secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan 

masyarakat, wisata desa, 

pembangunan berkelanjutan, 

pemasaran digital, realitas 

tertambah 
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Abstract: The community service program in Cisaat Village, 

Ciater Sub-district, Subang, West Java, aims to empower the 

community in managing village tourism potential, including 

vegetable plantations, pineapple orchards, tea plantations, dairy 

farms, and biogas utilization. This structured program is based 

on a comprehensive situational analysis, problem identification, 

and well-planned implementation methods. The primary goals 

are to raise awareness of sustainable tourism management, 

enhance community skills in tourism management and digital 

promotion, strengthen local economic institutions, and develop a 

sustainable and competitive tourism village. The methods used 

include coordination with relevant parties, preparation of tools 

and materials, situational analysis, participant identification, 

training and mentoring implementation, and activity evaluation 

and reporting. The results of this program show significant 

improvements in community awareness and skills, as well as 

strengthening local economic institutions that support 

sustainable village tourism development. With these results, it is 

hoped that Cisaat Village can become a model for other villages 

in effectively and sustainably managing their tourism potential.  

Pendahuluan  

Desa Cisaat, terletak di Kecamatan Ciater, Subang, Jawa Barat, memiliki 

potensi wisata alam yang belum dimanfaatkan secara optimal. Potensi ini mencakup 

perkebunan sayuran, kebun nanas, perkebunan teh, peternakan sapi perah, dan 

pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas. Meskipun memiliki kekayaan alam yang 

berlimpah, Desa Cisaat menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi wisata tersebut. Masalah utama yang dihadapi adalah 

rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan wisata yang 

berkelanjutan, serta minimnya keterampilan dalam manajemen pariwisata dan 

promosi digital(Pajriah et al., 2021). Urgensi dari kegiatan pengabdian ini didasarkan 

pada kebutuhan mendesak untuk memberdayakan masyarakat dalam mengelola 

potensi wisata desa secara berkelanjutan. Desa Cisaat memiliki peluang besar untuk 

menjadi destinasi wisata yang menarik, namun tanpa kesadaran dan keterampilan 

yang memadai, potensi ini tidak akan bisa dikembangkan secara optimal. Menurut 

Kotler dan Keller (2016), pengembangan potensi lokal yang efektif memerlukan 

partisipasi aktif dari masyarakat serta dukungan dari berbagai pihak terkait. Selain 

itu, pentingnya keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap pengembangan wisata 

telah ditegaskan oleh berbagai studi, termasuk yang dilakukan oleh Lee dan Jan 

(2019), yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat adalah kunci 

keberhasilan dalam pengembangan wisata berbasis komunitas.  
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Rasionalisasi kegiatan pengabdian ini juga didukung oleh teori pemberdayaan 

masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembangunan. Menurut Lave dan Wenger (1991), 

pendekatan partisipatif dalam pembelajaran dan pemberdayaan dapat meningkatkan 

efektivitas program-program pembangunan. Oleh karena itu, program pengabdian 

ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat Desa 

Cisaat melalui kegiatan yang terstruktur dan partisipatif. 

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan potensi wisata desa yang berkelanjutan, 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam manajemen pariwisata dan promosi 

digital, memperkuat kelembagaan ekonomi lokal, serta mengembangkan desa wisata 

yang berkelanjutan dan kompetitif. Untuk mencapai tujuan tersebut, program ini 

dirancang dengan beberapa langkah strategis. Pertama, dilakukan assessment dan 

pemetaan kapasitas kelompok sadar wisata (Pokdarwis) menggunakan metode 

Environmental Scanning (ES) untuk mengetahui perubahan potensial yang terjadi di 

lingkungan Desa Cisaat dan membuat baseline data tentang masalah dan potensi 

yang dimiliki Pokdarwis (Slaughter, 1999). Kedua, penguatan kapasitas organisasi 

Pokdarwis dilakukan melalui Sharing Session (SS) untuk mengorganisasi dan 

menfasilitasi proses penguatan kapasitas organisasi (Lave & Wenger, 1991). Ketiga, 

pelibatan Pokdarwis dalam pengambilan kebijakan publik menggunakan metode 

Kaizen yang melibatkan gemba dan manajemen untuk mencapai kualitas, biaya, dan 

penyerahan (QCD) (Suárez-Barraza & Miguel-dávila, 2014). Keempat, pelatihan dan 

pendampingan manajemen pariwisata dilakukan untuk seluruh komponen desa, 

khususnya Pokdarwis dan pemerintah desa, tentang manajemen pariwisata, 

pengelolaan tempat wisata, manajemen tamu/pengunjung, dan inovasi dalam sektor 

pariwisata (Kotler & Keller, 2016). Kelima, promosi melalui media digital dan 

augmented reality digunakan untuk memperkenalkan dan mempublikasikan potensi 

wisata di desa(Jang et al., 2019). Keenam, studi banding ke desa wisata lain dilakukan 

untuk belajar dari kesuksesan desa wisata lain dan mengadopsi praktik terbaik dalam 

mengelola potensi wisata desa (Reza et al., 2021;Tahyudin et al., 2015).  

Pengembangan wisata berbasis masyarakat telah menjadi fokus utama dalam 

banyak studi. Menurut Damayanti, Soeaidy, dan Ribawanto (Damayanti et al., 2014), 

strategi capacity building adalah kunci untuk mengembangkan ekowisata. Studi 

mereka menunjukkan bahwa pelatihan dan pemberdayaan masyarakat dapat 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola wisata alam. Demikian 

pula, penelitian oleh Gretzel et al.(2020) menekankan pentingnya inovasi dan adaptasi 
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teknologi, seperti penggunaan augmented reality, dalam mempromosikan destinasi 

wisata dan meningkatkan pengalaman wisatawan. Dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat, Caffarella dan Daffron (2013) menekankan bahwa perencanaan program 

yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan efektivitas 

program. Lebih lanjut, Knowles, Holton, dan Swanson (2011) menunjukkan bahwa 

pembelajaran orang dewasa yang berbasis pengalaman dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan peserta secara lebih efektif. Kolb (1984) juga 

menyatakan bahwa experiential learning, yang melibatkan praktek langsung dan 

refleksi, adalah metode yang sangat efektif dalam pelatihan keterampilan praktis. 

Selain itu, studi oleh Ketter dan Avraham (2021) menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran digital yang efektif dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik 

destinasi wisata. Mereka menemukan bahwa penggunaan media sosial dan platform 

digital lainnya dapat memperluas jangkauan promosi dan menarik lebih banyak 

wisatawan. 

 

Metode  

Pelaksanaan program ini melibatkan beberapa tahapan yang sistematis dan 

partisipatif. Tahapan tersebut meliputi koordinasi dengan pihak terkait, persiapan 

alat dan materi, analisis situasi, identifikasi peserta, pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan, serta evaluasi dan pelaporan kegiatan. 

1. Koordinasi dengan Pihak Terkait, dosen dan mahasiswa KKN melakukan 

pertemuan dengan pihak Kecamatan Ciater, Kepala Desa Cisaat, dan Ketua 

BUMDES untuk membahas rencana kegiatan dan peran masing-masing pihak. 

Koordinasi ini penting untuk memastikan dukungan dan keterlibatan aktif dari 

semua pihak terkait (Schermerhorn et al., 2012). 

2. Persiapan Alat dan Materi, menyiapkan bahan pelatihan, alat peraga, dan materi 

sosialisasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Persiapan ini mencakup 

pembuatan modul pelatihan yang mencakup berbagai topik yang relevan, seperti 

manajemen pariwisata, pengelolaan tempat wisata, manajemen 

tamu/pengunjung, serta teknik promosi melalui media digital dan augmented 

reality (AR) (Caffarella & Daffron, 2013). 

3. Analisis Situasi, melakukan observasi langsung, wawancara dengan tokoh 

masyarakat, dan pengumpulan data sekunder untuk memahami kondisi terkini 

di desa. Analisis situasi ini penting untuk merancang pola pengembangan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

lokal(Patton, 2002). 
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4. Identifikasi Peserta, mengidentifikasi peserta pelatihan dan sosialisasi 

berdasarkan kapasitas dan kebutuhan pelatihan. Dengan memahami kapasitas 

dan kebutuhan peserta, dapat disusun program pelatihan yang lebih sesuai dan 

efektif (Kolb, 1984). 

5. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan, pelaksanaan pelatihan dilakukan 

secara partisipatif dengan melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahap 

kegiatan. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah, diskusi kelompok, 

studi kasus, simulasi, dan praktek langsung. Pendampingan dilakukan oleh tim 

dosen dan mahasiswa untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat(Knowles et al., 2011). 

6. Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan, evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana tujuan dan target yang telah ditetapkan tercapai. Evaluasi ini meliputi 

evaluasi formatif dan sumatif, yang dilakukan secara berkala selama kegiatan 

berlangsung dan setelah kegiatan selesai. Hasil evaluasi disusun dalam bentuk 

laporan yang disampaikan kepada pihak terkait (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). 

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Cisaat telah berhasil 

mencapai beberapa hasil yang signifikan dalam meningkatkan keberdayaan 

masyarakat dan mengembangkan potensi wisata desa secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan program ini melibatkan berbagai kegiatan yang terstruktur dan 

partisipatif, mulai dari pelatihan, sosialisasi, hingga pendampingan. Hasil dari setiap 

kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan potensi wisata desa secara 
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berkelanjutan. Sebelum program dimulai, banyak masyarakat yang belum menyadari 

nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan dari pengelolaan wisata desa. Melalui kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan, masyarakat Desa Cisaat menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga dan mengembangkan potensi wisata desa. Menurut Lee dan Jan 

(2019), peningkatan kesadaran masyarakat merupakan langkah penting dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat dan pengembangan wisata berkelanjutan. 

 

Gambar 2. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Peningkatan Keterampilan Masyarakat 

Program ini juga berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

mengelola potensi wisata desa. Keterampilan yang ditingkatkan meliputi manajemen 

pariwisata, pengelolaan tempat wisata, manajemen tamu/pengunjung, serta teknik 

promosi melalui media digital dan augmented reality (AR).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Informasi Potensi Wisata berbasis AR di Desa Cisaat 

 

Pelatihan yang dilakukan secara partisipatif dan menggunakan berbagai 

metode seperti ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan praktek 



 

1004 

 

langsung telah meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola wisata desa. 

Menurut Kolb (1984), pelatihan yang menggunakan metode experiential learning 

dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta secara lebih efektif. 

Tabel. 1 Distribusi Peserta Pelatihan Berdasarkan Usia 

No Interval Frequency % 

1 18 - 25 30 20 

2 26 - 35 50 33.33 

3 36 - 45 40 26.67 

4 46 - 55 20 13.33 

5 56 - 65 10 6.67 

Jumlah 150 100 

 

Penguatan Kelembagaan Ekonomi Lokal 

Penguatan kelembagaan ekonomi lokal merupakan salah satu hasil yang 

penting dari program ini. Kelompok sadar wisata (Pokdarwis), BUMDES, dan 

organisasi kemasyarakatan lainnya diperkuat melalui kegiatan penguatan kapasitas 

organisasi dan pendampingan. Penguatan kapasitas ini meliputi peningkatan 

kemampuan dalam manajemen organisasi, pengelolaan keuangan, dan perencanaan 

strategis. Menurut Armstrong dan Taylor (2014), penguatan kapasitas organisasi 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan potensi lokal. 

Tabel. 2 Penguatan Kelembagaan Ekonomi Lokal 

No Aspek Penguatan Sebelum 

Program (%) 

Setelah 

Program (%) 

1 Manajemen Organisasi 40 75 

2 Pengelolaan Keuangan 35 70 

3 Perencanaan Strategis 30 65 

Rata-Rata 35 70 

 

Pengembangan Desa Wisata yang Berkelanjutan 

Pengembangan desa wisata yang berkelanjutan dan berdaya saing merupakan 

target capaian jangka panjang dari program ini. Desa wisata yang berkelanjutan harus 

mampu mengelola potensi wisata desa secara baik, menjaga kelestarian lingkungan, 

serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Melalui kegiatan 
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pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan, diharapkan masyarakat Desa Cisaat dapat 

mengembangkan desa wisata yang berkelanjutan dan berdaya saing. Menurut Gretzel 

et al. (2020), pengembangan wisata berkelanjutan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

Gambar 4. Grafik Pengembangan Desa Wisata yang Berkelanjutan 

Evaluasi Program 

Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan dan target 

yang telah ditetapkan tercapai. Evaluasi ini meliputi evaluasi formatif dan sumatif. 

Evaluasi formatif dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk mengetahui apakah 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. Evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan selesai untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan dan target yang telah ditetapkan tercapai. Menurut Stufflebeam 

dan Shinkfield (2007), evaluasi formatif dan sumatif penting dilakukan dalam 

program pemberdayaan masyarakat untuk memastikan bahwa program yang 

dilakukan efektif dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Tabel. 3 Hasil Evaluasi Program 

No Aspek Penguatan Sebelum 

Program (%) 

Setelah 

Program (%) 

1 Kesadaran Masyarakat 45% 80% 

2 Keterampilan Masyarakat 50% 85% 

3 Kelembagaan Ekonomi 35% 70% 

4 Pengelolaan Wisata 40% 75% 
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Dengan hasil yang telah dicapai, program pengabdian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terstruktur dan partisipatif dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi masyarakat Desa Cisaat. Melalui peningkatan kesadaran dan 

keterampilan, serta penguatan kelembagaan ekonomi lokal, desa wisata dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan berdaya saing. Program ini juga dapat menjadi 

model bagi desa-desa lain dalam mengelola potensi wisata mereka secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Gambar 5. Foto Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kesimpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat ini menyimpulkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan wisata berkelanjutan dengan rata-rata presentase 70% setelah program. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat Desa Cisaat. Peningkatan 

kesadaran, keterampilan, dan penguatan kelembagaan ekonomi lokal menjadi 

indikator keberhasilan utama dari program ini. Selain itu, program ini juga 

diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam mengelola potensi wisata 

mereka secara efektif dan berkelanjutan. Melalui pendekatan yang sistematis dan 

partisipatif, program ini berhasil mewujudkan tujuan utamanya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Cisaat melalui pengembangan wisata desa yang 

berkelanjutan. Implementasi yang baik dan evaluasi yang berkala memastikan bahwa 

program ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat 

setempat. Dengan demikian, program pengabdian ini bukan hanya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara ekonomi, tetapi juga memperkuat komunitas lokal 

dan meningkatkan kualitas hidup melalui pendidikan dan pelatihan yang 
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berkelanjutan. Hasil positif yang dicapai diharapkan dapat terus dikembangkan dan 

dijadikan referensi bagi program-program serupa di masa mendatang. 

 

Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor dan LPPM Universitas 
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